- E-ISSN: 2961-7987
l an P-ISSN: 2962-3456
Volume: 03, Nomor: 02, Tahun: 2024

w l l D n N Jurnal Pendidikan dan Pengajaran http://e-journal.staibanisaleh.ac.id/index.php/wildan/index

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri
Kepada Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas IV
SDIT Nurul Islam Cikarang Barat

Novia Kurniawatit
Email: kurniawatinovial @gmail.com

Yuli Diah Saptorini2
Email: yuli.diah@staibanisaleh.ac.id

Widya Ismar3
Email: widya.ismar@staibanisaleh.ac.id

1/2/3 Sekolah Tinggi Agama Islam Bani Saleh Bekasi
JIn. M. Hasibuan No.68 (Lantai 2) Bekasi Timur 17113 Jawa Barat

Abstrak
Permasalahan dalam penelitian ini adalah karena masih rendahnya
kemampuan hasil belajar IPA pada siswa di sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap
hasil belajar pada pelajaran IPA kelas IV di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nurul
Islam Cikarang Barat Kabupaten Bekasi dengan 44 responden sebagai sampel
utuh. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen, dengan
menggunakan siswa kelas IV sebagai sampel. Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data adalah test. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Nurul Islam Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa uji T dimana t
hitung (4296) > t wpe (2,021) pada a = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
perbandingan dua variabel yang signifikan.

Kata Kunci: Pengaruh, Hasil Belajar IPA, Model Pembelajaran Inkuiri, Sekolah
Dasar.

Abstract
The problem in this study is due to the low ability of science learning outcomes in
students in elementary schools. This study aims to prove the effect of the inquiry
learning model on learning outcomes in science class IV at the Integrated
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Islamic Elementary School Nurul Islam Cikarang Barat, Bekasi Regency with 44
respondents as the complete sample. The method used in this study was
experimental, using fourth grade students as samples. The instrument used in
collecting data is a test. Based on the results of the study, it can be concluded
that the use of the inquiry learning model can have an effect on improving the
science learning outcomes of fourth grade students at the Integrated Islamic
Elementary School Nurul Islam Cikarang Barat, Bekasi Regency. This can be
proven from the calculation results showing that the T test where t coun: (4.296) >
t tavle (2.021) at a = 0.05 this shows that the comparison of the two variables is
significant.

Keywords: Influence, Science Learning Outcomes, Inquiry Learning Model,
Elementary School.

PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar ialah sekolah formal tingkat awal yang jenjang
pendidikannya berlangsung selama enam tahun, dari kelas satu hingga kelas enam.
Di tingkat sekolah dasar inilah awal mula anak memperoleh ilmu pengetahuan
serta penanaman nilai dan sikap yang bermanfaat untuk kehidupan dan
pembentukan kepribadian siswa nantinya. Salah satu jenjang pendidikan yang
berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan adalah pendidikan dasar
(SD/MI). Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI memuat
delapan mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri. Salah satu dari
kedelapan mata pelajaran yang wajib diajarkan adalah Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA).

Pembelajaran IPA merupakan salah satu pembelajaran yang harus
diberikan pada setiap jenjang pendidikan. Begitu pula pada tingkatan pendidikan
sekolah dasar. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar
melibatkan siswa dalam berbagai ranah, yaitu ranah kognitif, ranah psikomotorik,
dan ranah afektif. Hisbullah & Nurhayati menyatakan bahwa pada kurikulum IPA
yang menganjurkan bahwa pembelajaran IPA pada sekolah melibatkan siswa pada
penyelidikan yang berorientasi menggunakan hubungan antara siswa dengan
siswa lainnya dan siswa dengan guru. Dengan kegiatan penyelidikan, siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan
ilmiah yang ditemukannya di berbagai sumber, siswa menerapkan materi [PA
untuk mengajukan pertanyaan, siswa menggunakan pengetahuannya dalam
pemecahan masalah, perencanaan, membuat keputusan, diskusi kelompok, serta
siswa memperoleh asesmen yang konsisten menggunakan suatu pendekatan aktif
untuk belajar (Hisbullah dan Nurhayati Selvi, 2018).
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Berpikir merupakan aktivitas mental yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Kemampuan berpikir menjadi salah satu yang harus dimiliki
siswa dalam rangka menghadapi perkembangan zaman. Mengingat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat, kemampuan berpikir kritis sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu komponen dari pembelajaran [PA dan harus dimiliki oleh guru dan
siswa. Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir siswa dapat
dikembangkan dengan memperkaya pengalaman yang bermakna melalui
pemecahan masalah. Pengalaman atau pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh keterampilan dalam pemecahan
masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Betapa pentingnya
pengalaman ini bagi siswa untuk memiliki struktur konseptual yang dapat
membantu dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu masalah.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Ibu Khaerani, S.Pd sebagai wali
kelas IV di SDIT Nurul Islam Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi pada tanggal 31
April 2023 terdapat permasalahan-permasalahan dan akar penyebab masalah
yang ada di kelas IV SDIT Nurul Islam Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, sebagai
tempat penelitian yaitu:

Pertama siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran
[IPA. Selama ini siswa masih cenderung mengingat, menyataka kembali, atau
merujuk tanpa melakukan pengolahan. Keduaguru menggunakan metode
pembelajaran yang monoton, sehingga suasana belajar cepat membuat siswa
merasa bosan dan tidak tertarik dengan materi yang berlangsung.. Ketiga proses
pembelajaran IPA masih menggunakan pendekatan teacher centered. hal ini
terlihat dari kurang antusiasnya siswa dalam proses pembelajaran, masih banyak
siswa yang berbicara sendiri, mengganggu temannya, tidak memperhatikan guru
saat menjelaskan, hal ini disebabkan kebosanan siswa dalam mengikuti
pembelajaran karena kurangnya kreasi dan variasi dalam mengajar. Keempat
masih rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal IPA. Penyebabnya
adalah kurangnya buku-buku pendukung untuk memperbanyak referensi soal,
serta kurangnya variasi-variasi soal.

Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan siswa kurang kreatif
dan aktif dalam pembelajaran, sehingga tidak dapat melatih siswa untuk
memahami, menyerap dan merespon suatu materi dan permasalahan. Dengan
adanya keaktifan bertanya, menjawab pertanyaan, mengungkapkan ide, dan
kreatifitas dalam memecahkan masalah [PA dapat melatih kemampuan berpikir
siswa untuk hasil belajar IPA yang maksimal.
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Oleh karena itu, tugas guru adalah menciptakan pengalaman belajar yang
menarik dan mampu meningkatkan aktivitas siswa dengan memilih model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif dengan memberikan
kesempatan kepada setiap siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan
memecahkan suatu permasalahan yang ada. Salah satu model pembelajaran yang
dapat merangsang aktifitas berpikir siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran inkuiri.

Model pembelajaran inkuiri adalah salah satu model pembelajaran siswa
aktif. Di mana dalam kegiatannya siswa mempunyai banyak waktu untuk berpikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain. Model Pembelajaran inkiri ini
dapat membuat setiap siswa belajar secara aktif dan mandiri sehingga menjadikan
siswa mampu berpikir, karena pada model ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk meningkatkan daya kemampuan berpikir siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga dapat melatih siswa untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, mengungkapkan pendapat, dan membuat
pilihan serta keputusan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian experiment dengan rancangan pretest-
posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDIT Nurul Islam Cikarang Barat tahun pelajaran 2022/2023 yang
terdistribusi dalam 2 kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 22
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode
konvensional yaitu ceramah, sedangkan kelas IV B sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah 22 siswa yang mendapat perlakuan dengan model pembelajaran
inkuiri. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas terdiri dari dua variabel perlakuan yakni Variabel bebas terdiri dari dua
variabel perlakuan yakni model pembelajaran inkuiri pada kelompok eksperimen
dan model pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Variabel terikat
adalah kemampuan hasil belajar.

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis dalam bentuk tes uraian berjumlah 5 soal untuk mengetahui hasil
belajar kemampuan siswa pada nilai pretest dan posttest. Data penelitian harus
memenuhi syarat analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan statistik chi
kuadrat. Uji homogenitas menggunakan statistik uji Fisher (uji F). Selanjutnya uji
regresi linear untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas X dengan variabel
terikat Y menggunakan perhitungan uji regresi linear dan juga ANOVA. Semua
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pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan a = 0,05 dan di analisis dengan
bantuan microsoft excel dan bantuan program SPSS 24 PC for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol, baik pada siswa yang
memiliki kemampuan berpikir tinggi maupun rendah terangkum dalam tabel 1 di
bawah ini.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai Posttest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen

Kontrol | Eksperimen

N Valid 22 22
Missing 0 0

Mean 67.27 79.77
Median 65.00 80.00
Mode 60 80
Std. Deviation 9.351 9.938
Variance 87.446 98.755
Range 30 30
Minimum 55 65
Maximum 85 95
Sum 1480 1755

Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 22 orang siswa di kelas
eksperimen adalah 79,77 dengan nilai tertingginya 95 dan nilai terendahnya 65.
Sedangkan, nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 22 orang siswa di kelas
kontrol adalah 67,27 dengan nilai tertingginya 85 dan nilai terendahnya 55.

Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui bahwa populasi berasal
dari data yang berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan masing-masing kelas berjumlah 22 siswa.
Pada penelitian ini uji normalitas yang digunakan yaitu uji chi kuadrat. Dengan
Kriteria pengujian sebagai berikut:
X? hitung = X 2, .ber Maka data dinyatakan distribusi normal

X?pitung > X’taper Maka data dinyatakan distribusi tidak normal

126



Tabel 2. Pengujian Normalitas Chi Kuadrat

Variabe 2 2 Hasil. .

; X hitungX* taper| Penguji
an

Kontrol | 7,239 | 9,488 | Normal

El::zz“ 6,761 | 9,488 | Normal

Pada kelas kontrol didapat X?p;png = 7,239 = X?;55e = 9,488. Hal ini

menunjukkan bahwa data skor dari variabel kelas bersumber dari populasi yang
berdistribusi normal, artinya persyaratan analisis untuk variabel tersebut
terpenuhi.

Sedangkan untuk kelas eksperimen didapat X?p;iyng = 6,761 = X% 4001 =

9,488. Hal ini menunjukkan bahwa data skor dari variabel kelas bersumber dari
populasi yang berdistribusi normal, artinya persyaratan analisis untuk variabel
tersebut terpenuhi.

Uji Homogenitas

Uji kesamaan dua varians (homogenitas) digunakan untuk melihat
kesamaan kedua varian kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas pada
penelitian ini menggunakan uji Fisher (Uji F). Kriteria pengujiannya sebagai
berikut: jika Fyisyng = Fraper maka data homogen, tetapi jika Fyirung > Fiaper maka

data tidak homogen.
Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas
Kontrol Eksperimen | F hitung 1,129
Variabel
87,45 98,76 F tabel 2,084
N 22 22 Hasil | Homogen
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Hasil perhitungan statistik pada uji homogenitas diperoleh hasil Fhitung
(1,129) < Ftabel (2,084) dengan taraf signifikan a = 0,05 yang menunjukkan bahwa
kedua data homogen.

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas tes kemampuan
berpikir kritis siswa, selanjutnya dilakukan analisis data untuk menjawab
hipotesis penelitian yang sudah dibuat. Dengan hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

a. Ho : Tidak terdapat pengaruh antara model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar [PA di kelas IV.

b. Ha : Terdapat pengaruh antara model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar IPA di kelas IV.

Dengan ketentuan jika thitung > trabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4. Uji Hipotesis

Kelas n | Mean | Sum | thitung | trabel | Kesimpulan
Eksperimen | 22 | 79,77 | 1755 | 4,296 | 2,021 | Ho ditolak
Kontrol 22| 67,27 | 1480 Ha diterima

Berdasarkan perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 4.12, diperoleh nilai
thitung (4,296) > trabel (2,021) pada a = 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak.

Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk kegiatan penelitian yaitu kelas
4A sebagai kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan
metode konvensional yaitu ceramah dan kelas 4B sebagai kelas eksperimen dan
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri.
Penelitian ini dilakukan di SDIT Nurul Islam Cikarang Barat, siswa 22 orang setiap
kelasnya. Penelitian ini dilakukan 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 4
kali pertemuan pada kelas kontrol dengan masing-masing 1 jam pelajaran pada
setiap pertemuannya. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dengan hasil belajar IPA.

Hasil kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada nilai pretest dan
posttest. Pada nilai pretest di kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 65 dan nilai
terendah 50 dengan nilai rata-rata kelasnya 53, sedangkan pada nilai posttest nilai
tertingginya 95 dan nilai terendahnya 65 dengan nilai rata-rata kelasnya 79,77.
Sementara itu untuk nilai pretest di kelas kontrol nilai tertingginya yaitu 75 dengan
nilai terendahnya 50 dan nilai rata-rata kelasnya 59,5, sedangkan pada nilai
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posttest nilai tertingginya 85 dengan nilai terendahnya 55 dan nilai rata-rata
kelasnya 67,27.

Untuk uji normalitas kelas eksperimen diperoleh X2hitung = 6,761 dan kelas
kontrol X?hitung = 7,239, maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal. Karena
kriteria pengujiannya jika X2hitung < X?tabel maka data berasal dari distribusi normal.
Pada kelas eksperimen XZhitung = 6,761 < XZtabel = 9,488 dan pada kelas kontrol
X2hitung = 7,239 < X?tabel = 9,488 dengan taraf signifikan 0,05 maka kedua data
berdistibusi normal.

Hasil uji homogenitas mendapatkan hasil Fhitung (1,129) < Ftabel (2,084)
dengan taraf signifikan a = 0,05. Hal tersebut menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan yang berarti data dapat dinyatakan homogen. Karena kedua
kelompok data berdistribusi normal dan homogen, maka wuntuk langkah
berikutnya yaitu pengujian hipotesis menggunakan uji t yang menunjukkan bahwa
thitung (4,296) > trabel (2,021) pada a = 0,05, maka jika thitung > ttabel, Ho ditolak dan Ha
diterima.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran inkuiri proses pembelajaran IPA khususnya
aspek kemampuan berpikir untuk hasil belajar memiliki pengaruh. Hal tersebut
menegaskan bahwa penggunaan model tersebut dapat diaplikasikan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir pada pembelajaran [PA. Dengan
demikian, dapat diambil kesimpulan dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri memiliki pengaruh terhadap hasil belajar IPA Kelas IV di SDIT Nurul Islam
Cikarang Barat Kabupaten Bekasi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dikemukakan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri dapat
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV Sekolah Dasar.
Hal ini dapat dilihat berdasarkan perhitungan uji t di mana thitung (4,296) > ttabel
(2,021) pada a = 0,05 hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari dua
variabel yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis penelitian menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA di
kelas IV dapat diterima.

Mengenai model pembelajaran inkuiri yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir untuk hasil belajar IPA siswa disarankan dapat
menyempurnakan atau memodifikasi penelitian ini, sehingga dapat menghasilkan
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sesuatu yang positif umumnya bagi kemajuan pendidikan dan khususnya
penerapan model pembelajaran di sekolah.
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